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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

@: = Faktor tahanan Tarik

¢, = Faktor resistensi pada beton,
¢, = Faktor resistensi beton, 0.6
T =3,14

A1 = Luasan pelat (in?)
A, = Luas beton dasar (bantalan) (in?)

Ap = Luas bruto penampang baut
Apaut = Luas penampang melintang satu baut (cm2)
Ae = Luas netto efektif (mm2)

Ag = Luas bruto dari komponen struktur (mmz2)

Agv = Luas bruto elemen menahan gaya geser (mm?)
An = Luas penampang netto (mm2)

Ant = Luas netto elemen menahan gaya tarik (mm?)
Anv = Luas netto elemen yang menahan gaya geser (mm?)

B = Lebar pelat (in)

c = Jarak dari garis netral terhadap serat terluar penampangsecara tegak lurus
C  =N/2(in)
Cp  =1,0digunakan jika momen —momen ujung yang samabesar dan berlawanan

arah (momen beragam).
d = Diameter baut (cm)

d = Diameter lubang baut (mm)



dy = Diameter baut pada daerah tak berulir

fc = Mutu beton (ksi)

Fu = Kekuatan tarik minimum yang disyaratkan (MPa)

fun = Kuat tarik baut (ksi)

fu = Kuat tarik putus terendah dari baut (ksi)

Fy = Tegangan leleh minimum yang disyaratkan (MPa)

I = Momen inersia, B x N3/ 12 (in%)

Ix  =Momen Inersia pada sumbu utama x (in* atau mm?#)

L  =Panjang tanpa diberi pengaku lateral dari struktur komponen

L. =KL = Panjang efektif batang tekan (mm)

M = Jumlah bidang geser

M =Momen lentur pada suatu penampang

Ma = Momen seperempat bentang (absolut) pada bagian yangtidak dikekang
(kip-in atau N-mm).

Mg = Momen tengah bentang (absolut) pada bagian yang tidakdikekang (kip-in
atau N-mm).

Mc = Momen tiga-perempat bentang (absolut) pada bagianyang tidak dikekang
(kip-in atau N-mm).

Mmaks = Momen terbesar (absolut) terhadap bagian yang tidakdikekang (kip-in atau

N-mm).
n = Jumlah baut segaris
n = Jumlah bidang geser

N = Panjang pelat (in)



Pgeser = kekuatan geser izin untuk satu baut (kg)

Pu = Beban vertikal (N)

Pu = Gaya tarik aksial terfaktor (N/ Ton)

Pn = Tahanan nominal penampang (N)
ri = 0.4 untuk baut dengan ulir pada bidang geser
ri = 0.5 untuk baut tanpa ulir pada bidang geser

Rn = Kekuatan nominal dari sambungan (N)

Ru = Gaya tarik aksial terfaktor yang terjadi pada sambungan (N)

S1 = Jarak dari sumbu baut ke ujung pelat (cm)

S = Jarak antar baut dalam arah sejajar gaya (mm)
t = Tebal penampang (mm)

T  =Tegangan geser izin baut (kg/cmz)

tp = Tebal pelat

Ubs =1, bilategangan tarik rata

Ubs =0,5, bila tegangan tarik tidak rata

y = Jarak antar garis netral ke serat yang ditinjau secara tegaklurus

Xi
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Lampiran 2. Data Gambar Tampak Depan dan Belakang Proyek

19 [T Y

iSine
Yala' v
i e'ela'a’a’s
-7

! TP DEPAMINTCR BUPATY
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Lampiran 3. Data Gambar Tampak Samping Proyek
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Data Gambar Penampang Rangka Atap
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Lampiran 5. Data Gambar Sambungan Baja A Dan B

Struktur Rangka Atap Buhul A dan B
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Lampiran 6. Data Gambar Sambungan Baja C Dan D
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